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Lagaran abuman 2010

Program

Rangkaian Program Polmas dan HAM

Dalam program ini, kegiatan vyang

dilaksanakan dalam tahun 2010

merupakan kelanjutan darl kegiatan

pada tahun =ebelumnya. Dengan rincian

kegiatan sebagai berikut:

1. Workshop Penguatan Wacana dan
Metodalogl
Workshop ini merupakan kegiatan
untuk memberikan pemahaman
terhadap tenaga pendidik dan
pejabat struktural AKPOL tentang
pentingnya penguatan wacana
pengetahuan dan pengembangan
kegiatan akademik wuntuk
membangun kultur akamedis yang
MLEmpuni,

PUSHAM Ul

1. Training Metodologi Penelitian
untuk Tenaga Pendidik Akpol
Training dirancang sebagai bagian
dari perguatan kemampuan tenaga
pendidik Akpol dalam melakukan
penelitian dan  pembimbingan
penelitian bagi taruna akpol.

3. Training Penguatan Pokja COP
Beberapa training vang dilakukan
untuk Pokja pada tahun 2010
adaiah:

d. Pemyusunan program dan kode
etik pokja

b. Training tentang PILEADA

c. Sosialisasi undang-undang
khususmya vang relevan dengan
PENANEANAN Kasus yang wering
dilakukan oleh pokja seperti
undang-undang lelu lintas,
undang-undang kekerasan
dalam rumah tangga, dil.

d. Perscalan di dunia peradilan
yang dianggap dapat
menghambat akses keadilan
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4,

5.

bagi masyarakat banyak
e, Training analisa sosial berguna

unituk meningkatkan
kemampuan pemahaman pokja
cop
Training Untuk Tenaga Pengasuh
Taruna Akademi Kepolisian

Untuk membangun kultor
pengasuhan Taruna Akpol yang lebih
humanis dan menghormati nilai-
nilai HAM.

Training Polmas HAM Untuk
Anggota Satpal PP

Satpol PP yang juga bekerja di
wilayvah keamanan
periu untuk mendapatkan mater
tentang polmas sehingga dapat
mengelola keamanan yang berhasis
pada kebutuhan masyarakat bukan
berdasarkan instrussi,

masyarakat

z

Training Polmas HAM Untuk
Anggota Polisi dan FKPM Wilayah
Polres Sleman

Perubahan kebijakan dari Skep
TI7/005 ke Perkap NO. 8/2009
telah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perjalanan
program Polmas yang dalam
kebijakan baru lebih memiliki bobot
yang banyak sehingga pilihan untuk
mendarcng pragram polmas
tersebut mejadi penting.

. Riset Alumni Akademi Kepolisian

Rizet alumni ind dimaksudbkan untuh
menilai sejauhmana - pemahaman
sekaligus penerapan materi Polmas
dan HaM dilakukan oleh para alummi

Akpol dalam bertugas di

masyarakat.
Kuliah Poimas HAM di Kampus

WSl 1

Untuk menarik dukungan tentang
perspalan HAM dan keamanan di

PUSHAM UII
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9.

10, Training Polmas dan HAM Untuk

program
dengan harapan ﬂkanﬂ?
muncul pemahaman bahwa gl

kalangan mﬂhshwu. .
ini  dilaksanakan

persoalan HAM dan
keamanan merupakan
tanggunglawab bersama,

seminar dan Workshop
Evaluasi Program Akpol

Untuk tindaklanjut kedepan maka
evaluasi terhadep program yang

bekerja dilapangan dapat

menyelesaikan persoalannya secara
humanis dengan tetap menghormati
dijalankan bersama Akpol milai-milai HAM

diselenggarakan dalam bentuk  11.5eminar dan Regional Meeting Di
Kampus dengan Tema Refleksi Hari
HaM: Re Aktualisasi lsu HAM Ke
Publik di Indonesia

Acara yang melibatkan mahasiswa
dan civitas akademika yang lebih
luas dan membangun jaringan yang
lebih komprehensif sehingga daya
kritis mahasiswa dapat dibangun

seminar dan workshop dengan
harapan akan muncul program-
program baru

Taruna Akademi Kepolisian
Semarang

Tarupa Akpol yamg akanm
ditempatkan dilapangan dan daerah
periu dibekall kemampuan tentang melalul kegiatan ini.

Polmas dan Ansos sehingga ketika

PUSHAM Ul 3
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Kampanye Peradilan Bersih

A. Latar Belakang

Sistem peradilan
Indonesia selama
rezim orde baru tidak
bisa disangkal memiliki
permasalahan yang

sangat mendasar,
diantaranya, peradilan
vang berada dalam
sistem sentralistik dan
menyebabkan terjadinya
penyalahgunaan putusan-putusan
hukum, dan peradilan yang
terkurung dalam Ideclogl yang
sangat antl terhadap hak asasi
manusia, Para pencarl keadilan
selaly dihadapkan dengan fakta-
fakta yang mengecewakan dalam
putusan-putusan peradilan,

Buruknya peradilan vyang
berlangsung di era orde baru, telah
melahirkan kultur dan strukiur bam
di tubuh peradilan hingga saat inl,
Para plhak vyang terlibat dalam
penyelesalan peradilan mulai

®

Kampanye

Peradilan Bersi

£ R

Polisi, Jaksa, Panitera, Hakim,
Terdakwa dan Pengacara,

semyanya sudah punya pemahaman
umum bahwa dalam peradilan
sudah biasa ada tawar menawar dan
jual beli perkara. Bahkan akior-
aktor luar di sekeliling nstifusi
peradilan seperti tukang parkir dan
jurnalis juga terlibat dalam praktek
kotor ini. Tukang parkir biasa
dipakai sebagal makelar sedangkan
jurnalis bertugas dalam pemuatan
berita sehingga tidak menyudutkan
dakwaan jaksa dan putusan para
hakim.

Realitas hukum dan peradilan yang

PUSHAM UlI
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tidak benar Ity seakan telah
menjadi kebenaran publik. Dalam
survey TIE dinyatakan bahwa indeks
suap di lembaga pengadilan telah

mencapai 30 dengan kriteria
jumlah rata-rata wvang suap yang
beredar menempati posisi pertama.
Setiap transaksi suap di pengadilan
rata-rata sebesar Rp 102 4 juta,
lebih besar dari jumlah rata-rata
uang suap yang beredar di
kepolisian dan imigrasi yang
berkisar rata-rata Rp 2,1 juta dan
Rp 1,8 juta pertransaksi suap.

Jual beli perkara tidak hanya
terjadi di satu tingkatan pengadilan
saja tetapi berlangsung di semua
tingkatan: mulai PN, PT sampai MA;
mulai perkara pidana, perdata
ataupun perkara-perkara niaga.

Semakin besar perkaranya semakin
besar biayanya. Semakin  tingad
tingkat pengadilannya semakin
tingel wang suapnya. Kondisi ini
menandakan bahwa
reformast vang telah
lewat satu dasawarsa,
khususnya reformasi
peradilan masih  belum
bergerak maksimal.
Praktek mafia peradilan
masih berlangsung sistematik
dengan berbagal jejaringnya yang
seakan tidak tersentuh. Bahkan
akhir-akhir inl terlihat bagaimana
kekuatan mafia inl menggunakan
segala cara untuk menghancurkan
reformasi peradilan vang diusung
oleh masyarakat sipil.

Masyarakat terutama para korban
peradilan kotor Ity terlihat sangat
resah, salah satu wujudnya antara
lain, tidak percayva pada negara
karena kehilangan
tanggungjawabnya untuk menjags
dan menegakkan keluhuran politik
dan hukum. Kedug, Uidak percays

5
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pada lembaga peradilan sebagai
tempat penyelesaian keadilan dan

kebenaran. Situas! dan kondisi yang
meresahkan inf harus dipulfhkan
oleh pemerintah, khosusnya
lembaga yang mengemban tugas
membenahi peradilan yang kotor,
sehingga tdak menjadi problem
yang akut dan jumud. Kampanye
peradilan bersih untuk masyarakat
sipll menjadi sangat penting
dengan harapan masyarakat akan
menjadi pihak aktif yang bisa diajak
kerjasama wntuk membangun
peradilan bersih kedepan.

. Deskripsi

Kampanye Peradilan Bersih
didesain bersifat provokasi dan
mengajak peran serta masyarakat
sipil untuk terlibat dalam
menyuarakan peradilan bersih
sekalilgus mengajak mereka untuk
memerangl berbagal praktek mafia
peradilan yang masih berlangsung
sampai saat inl. Kegiatan Kampanye
Peradilan Bersth meliputd, vattu;

(C2

1.

Talk Show

Kegiatan falkshow radio kita
tempatkan di Unisi, satu
stasiun radio yang ada i
daerah Demangan, berdekatan
dan dikelilingl oleh banyak
kampus di Yogyakarta, mulai
LN Sunan Kalijaga, UNY,
Atmajaya, UIl, dan  lainmya.
Tempat radio ini begitu
strategis di tengah keramaian
kota. Disamping 1T, radio Unisi
diminati oleh banyak pemirsa
utamanya masyarakal umum
dan mahasiswa. Tolkshow
membicarakan soal
sistemiknya mafia peradilan di
Indonesia, dan mendiskusikan
bagaimana peran-peran Komisi
Yudisial dan masyarakat pada
UITHIITINY &,

Iklan Layanan Masyarakat

Iklan layaman masyarakat
berupa video yang ada gambar
dan suaranya yang berisi ajakan
dan kampanye publik untuk

PUSHAM UlI
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mewujudkan peradilan bersih
di Indonesia. Video ini diputar
sebelum tayangan film bioskop
Twenty One (XXI) ditayangkan,
Lokasi Twenty One (XXI) kami
pilih karena penontonnya yang
sangat ramal terutama dari
kalangen kaum remaja,
mahasiswa dan kaum
profesional,

. Pembuatan Poster Dan

Spanduk

Poster dan spanduk menyasar
pembaca secara umum, dengan
tidak memperhatikan latar
beiakang geografis (desa-kota)
atau latar belakang kelas sosial
(sosial bawah, menengah atau
atas). Pesan yang dituliskan
berisi kampanye dan ajakan
moral wuntuk menclak segala
bentuk mafia peradilan dan
mengajak masyarakat terlibat
dalam program Komisi Yudisial
(KY) dalam menegakkan
kehormatan dan menjiaga

PUSHAM DI

keluhuran lembaga peradilan.

. Temu Wicara Dengan

Masyarakat

Kegiatan imi merupakan dialog
langsung dan terbuka antar
masyarakat $ecara Wmum yang
dihadir oleh segenap lapisan
masyarakat yang
mencerminkan kKeragaman,
Untuk acara inl Pusham I
bekerjasama dengan organisas
tertentu yang ada di
masyarakat di 3 (tiga) wilayah.
Temu wicara mendialogkan soal
pentingnya  peradilan bersih,
bermartabat dan bebas dari
mafia peradilan. Sekaligus
memperkenalkan keberadaan
lembaga Komisi Yudistal (KY)
dengan segala wewenangnya.
Temu wicara inf dilaksanakan di
tiga wilayah, meliputi
Umbuiharjo di kota Yogyakarta,
Depok di Kabupaten Sleman,
dan Desa Janten di Kabupaten

Kulanprogo.

@
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5.

Ceramah 5erial Dengan Murid-
Murid SMA

Dalam kegiatan ini PUSHAM UII
bekerjasama dengan 3 (tiga)
sekolah tingkat SMA di 3 (tiga)
wilayah, yang meliputi sekolah
SMEN Kabupaten 5Sleman,
sekolah SMK 1 Kota Yogyakarta
dan sekolah SMA N 1 Kabupaten
Bantul. Ceramah serial ini
pesertamya ialah para siswa dan
para gury, keterlibatan merexa
sangatlah penting demi
terwujudnya peradilan bersih
idi masa depan,

Seminar Sehari

Seminar sehari dilangsungkan
satu sesi., Semimar inf
mengundang berbagai kalangan
meliputi, LSM, ormas, aktifis
masjid, tokoh-tokoh
masyarakat dan gerakan
mahasiswa di Yogyakarta.
Undangan sangat penting
karena intensitas keteriibatan
mereka dalam persoalan-

7.

persoalan publik balk secara
kelembagaan maupun  sosial
kemasyarakatan, Tema yang
diangkat lalah seputar hak asas
manusia, kondisl peradilan di
Indonesia dan eksistensi
lembaga Komist Yudisial (KY}.

Penyebaran Kuisioner
Kuisioner Kampanye Peradilan

Bersih dibagikan kepada para
pesertaa temu wicara
masyarakat di tiga wilayah.
Kuisioner dilakukan wuntuk
mendapatkan gambaran
tentang urgensi dan
rekomendasi tindak lanjut dari

kegiatan kampanye peradilan
bersih yang sedang

dilangsungkan.

C. Hasil

1.

Talkshow D Radio Unisi
Tikshow i radio Unisi kita

laksanakan sebamyak 3 (tiga)
kall pertemuan. S5etiap

talkshow dilangsungkan sekitar

PUSHAM LI
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